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KESIMPULAN

Kabupaten Bangka dan daerah lain di Babel memang punya daya tarik luar
biasa untuk mendatangkan wisnus dan wisman, maupun investor, terutama
keasrian dan kekhasan pantai-pantainya. Dari hasil penelitian dan pembahasan
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa fin;lplementasi strategi Pemerintah
Kabupaten Bangka dalam menarik investor.asing di Kabupaten Banlgka belum
berhasil hal ini dapat dilihat belum adanya investor asing yang mau menanamkan
modalnya di Kabupaten Bangka khususnya di bidang pariwisata, Investor yang
masuk adalah investor dari dalam negeri yaitu Eljohn dengan nilai investasi
300.000.000.000. hal ini dikarenakan walaupun Pemerintah Kabupaten Bangka
gencar melakukan promosi dengan berbagai media dan berskala nasional maupun
internasional tetapi kalau sarana dan prasarana yang ada belum memadai maka
para investor tidak akan tertarik untuk menanamkan modalnya. Khususnya sarana
transportasi dan sumber tenaga yaitu listrik. Kendati masih banyak kendala yang
menyelimuti kepariwisataannya seperti masih minimnya alat transportasi umum
menuju semua lokasi, penginapan dan lainnya. Masalah lingi(ungan terutama
tambang timah yang masih menjadi dilema, termasuk tingkat kesadaran
masyarakatnya terhadap pariwisata, _

Begitu juga dengan kesiapan masyarakatnya sebagai tuan rumah bagi

wisnus terlebih wisman. Bila modal utarna pariwisata Kab. Bangka dan daerah
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lain di Babel benar-benar dijaga dan kelola dengan baik, akan sukses dan masa
depan pariwisata Babel cerah.

Hal itu dapat dilakukan melalui upaya semua Stakeholder di Pulau Bangka
harus terlibat aktif. pertama, mulai dari Pemerint_ah provinsi dan kota dalam
menyusun Renstra wajib mencantumkan sektor pariwisata s§bagai sasaran
strategis lengkap dengan Key Performance Indicators, insiatif strategis, program,
dan budgetnya. Seperti sekolah tinggi pariwisata wajib ada di Babel bukan hanya
setingkat sekolah kejuruan karena harus diakui skill untuk urusan hospitality di
Bangka masih perlu banyak belajar dari daerah lain misalkan orang Bali atau
Sunda. Kedua, insfrastruktur kota harus dibenahi seperti jalanan, transportasi
menuju obyek wisata, pemandu wisata, pembinaan untuk UKM dibidang
souvernir khas Bangka, budaya dan tarian Bangka. Ketiga, Teknologi informasi
dan Komunikasi (TIK) sebagai enabler dan supporting mulai dari informasi dan
pelayanan kepada para wisatawan seperti situs pariwisata yang il_'lteractivc,
pencarian hotel yang customizable, Online help desk, serta testimonial dari
wisatawan yang pernah mengunjungi Bangka. Terakhir, libatkan semua

komponen masyarakat minimal dalam menjaga kebersihan dan keamanan.




